
kesehatan mata, oleh karena itu 

memberikan penyuluhan tentang 

pentingnya menjaga kesehatan mata 

oleh tempat pelayanan kesehatan 

masyarakat mungkin dapat 

menyadarkan masyarakat akan 

pentingnya menjaga kesehatan mata, 

hal ini mungkin dapat menurunkan 

angka prevalensi katarak yang begitu 

tinggi. Selain itu, dengan adanya 

penyuluhan juga dapat memberi 

informasi kepada para masyarakat 

bahwa katarak dapat disembuhkan 

dengan operasi. Untuk mengurangi 

angka kebutaan akibat katarak, perlu 

dilakukan operasi katarak gratis oleh 

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta. 

Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai penelitian ini untuk 

faktor risiko, upaya pencegahan, dan 

pengobatan yang sesuai pada pasien 

katarak. 
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